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Abstrak  

Beberapa hasil penelitian telah menyebutkan bahwa 65% kematian di Asia disebabkan oleh polusi 
udara. Jakarta sebagai ibukota negara Indonesia bahkan dianggap sebagai kota dengan polusi udara 
terburuk ke tiga di dunia, dimana sekitar 70% polusi diperoleh dari emisi gas buang kendaraan 
bermotor dan sisanya dari industri. Liquefied Gas for Vehicle (LGV) telah dipertimbangkan oleh 
pemerintah untuk menjadi salah satu solusi untuk mengurangi emisi gas buang pada kendaraan dan 
menggantikan bahan bakar minyak, dalam hal ini adalah premium, karena LGV memiliki nilai oktan 
yang lebih tinggi yaitu 98 dibanding dengan premium yaitu 88. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui kandungan emisi gas buang hasil pembakaran LGV pada kendaraan bermotor, dan 
perbandingannya dengan kadar emisi gas premium. Pengujian dilakukan pada kendaraan Daihatsu 
Grand Max tahun 2013 dengan hanya memfokuskan pada perbandingan kadar karbon monoksida 
(CO), hidro karbon (HC), karbon dioksida (CO2), lambda dan oksigen (O2). Pengujian dilakukan 
dengan standar baku tanpa melakukan penyesuaian pada injection pressure maupun injection timing. 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa kadar CO, HC dan O2 pada LGV lebih tinggi dari pada 
kandungan gas yang sama pada premium, sedangkan lambda dan kadar CO2 lebih rendah.  

Kata kunci: Emisi gas buang, LGV, Premium  

 

Pendahuluan 
Sumber energi fosil semakin lama menjadi semakin langka dan hal ini akan berakibat langsung pada 

kenaikan harga yang akan sulit dibendung. Harga minyak bumi telah mengalami kenaikan  yang cukup signifikan 
dimana pada tahun 2009 sekitar US$ 61,58  menjadi US$ 95 pada akhir 2013. Masalah ini bukan saja menjadi 
hambatan dalam kehidupan masyarakat modern namun juga ancaman serius terhadap kinerja transportasi dunia baik 
yang bersifat umum, individual ataupun militer. 

Kenaikan harga minyak bumi bukanlah satu-satunya masalah utama yang harus diantisipasi dimana polusi 
udara yang diakibatkan oleh emisi gas buang kendaraan bermotor juga telah menjadi salah satu penyebab gangguan 
kesehatan bahkan kematian. Beberapa hasil penelitian telah menyebutkan bahwa 65% kematian di Asia disebabkan 
oleh polusi udara. Jakarta sebagai ibukota negara Indonesia bahkan dianggap sebagai kota dengan polusi udara 
terburuk ke tiga di dunia, dimana sekitar 70% polusi diperoleh dari emisi gas buang kendaraan bermotor dan sisanya 
dari industri. 

Pakar ekonomi dan energi (Umar Said, 2008) mengatakan bahwa kondisi saat ini perlu dicermati dan 
dianalisis dengan baik. Ketergantungan terhadap energi fosil sudah selayaknya dikurangi, sedangkan penggunaan 
energi yang ramah lingkungan dan terbarukan yang memiliki potensi yang sangat besar di Indonesia perlu 
ditingkatkan. Kebijakan pro green atau go green dalam rangka diversifikasi energi dan mengurangi subsidi energi 
merupakan kebijakan yang dapat diterapkan pada masa yang akan datang. 

Salah satu alternatif penggunaan energi (bahan bakar) yang murah dan ramah lingkungan terhadap kendaraan 
bermotor adalah liquefied gas for vehicle (LGV). Saat ini pemerintah daerah (Pemda) yang mulai menerapkan 
penggunaan LGV adalah Pemda DKI Jakarta melalui Keputusan Gubernur nomor 141/2007 tentang penggunaan 
bahan bakar gas untuk angkutan umum dan kendaraan operasional pemerintah daerah. Keunggulan menggunakan 
LGV dibandingkan premium secara teknis cukup menguntungkan yaitu ramah lingkungan, biaya operasional murah, 
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umur mesin lebih panjang dan bebas timbal serta nilai oktannya sangat tinggi lebih dari 98. Kelebihan lainnya 
seperti harganya yang stabil dan tidak terlalu terpengaruh harga gas internasional. (Agunan Samosir, 2010) 

LGV adalah singkatan dari Liquefied Gas for Vehicle yang merupakan pengembangan dari Liquefied 
Petroleum Gas (LPJ) dengan cara mengubah komposisi perbandingan antara Propana (C3) dan Butana (C4) dalam 
LPJ, yang nantinya akan di gunakan sebagai bahan bakar untuk kendaraan bermotor, terutama mobil penumpang. 

Menurut data statistik, persediaan gas bumi Indonesia pada tahun 2006 sebesar 187,09 triliun kaki kubik 
(TSCF) dan tersebar merata di seluruh Indonesia. Pemerintah optimis bahwa penggunaan gas bisa menjadi alternatif 
pengganti bahan bakar minyak untuk kendaraan bermotor, khususnya mobil penumpang yang tiap tahun jumlahnya 
semakin meningkat. 

Penggunaan bahan bakar gas, khususnya LGV, pada kendaraan bermotor memiliki beberapa kelebihan 
dibandingkan menggunakan bahan bakar minyak, diantaranya yaitu emisi gas buang yang dihasilkan lebih rendah, 
penanganaan bahan bakar yang lebih ekonomis, mengurangi biaya pemeliharaan mesin, dan harga bahan bakar gas 
yang murah dibandingkan Bahan Bakar Minyak (BBM). 

Dalam penelitian ini, pengujian yang dilakukan bertujuan untuk melihat dan membandingkan kadar karbon 
monoksida (CO), hidro karbon (HC), karbon dioksida (CO2) dan oksigen (O2) yang terkandung di dalam gas buang 
dari kendaraan bermotor berbahan bakar gas (LGV) dan berbahan bakar premium pada posisi putaran idle serta 
mendapatkan nilai lambda (perbandingan campuran udara dan bahan bakar). 
 
Bahan dan Metode Penelitian 
Penelitian dilakukan dalam kondisi kendaraan standar pabrikan tanpa dilakukan penyesuaian apapun.  
 
Alat dan bahan 

Alat uji emisi yang digunakan yaitu type Neomotec CG450 dengan spesifikasi sebagai berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1 Spesifikasi alat uji emisi 
Sedangkan kendaraan yang digunakan adalah Daihatsu Grand Max tahun 2003 dengan spesifikasi sebagai berikut: 
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Tabel 1 Spesifikasi umum kendaraan 

 
Tabel 2 Spesifikasi mesin kendaraan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tahapan pengujian 
Sebelum melakukan pengujian, ada beberapa langkah persiapan yang perlu dilakukan, antara lain: 
- Kendaraan yang diuji berada pada tempat yang datar. 
- Transmisi pada posisi netral dan kopling pada posisi bebas. 
- Kendaraan dipanaskan terlebih dahulu hingga mencapai temperatur kerja normal (70oC - 80oC). 
- Memastikan agar tidak ada kebocoran pada sistem gas buang kendaraan dan sistem alat uji. 
- Putaran Idling motor penggerak stabil dan waktu pengapian sesuai dengan spesifikasi pabrik. 
- Setelah pemanasan selesai, putaran motor dinaikkan hingga mencapai putaran menengah selama sekiitar 15 detik 

tanpa beban, kemudian kembali pada putaran Idling. 
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kendaraan berbahan bakar LGV yaitu 4,69% vol pada putaran mesin 3500 rpm dan nilai CO terendah yaitu 0,00% 
vol saat kondisi kendaraan idle. Hal ini senada dengan kondisi emisi HC yang juga menunjukkan nilai yang lebih 
tinggi untuk LGV dimana semakin tinggi HC yang dihasilkan maka semakin tinggi pula CO yang terbentuk, begitu 
juga sebaliknya. 
 
Analisa kadar emisi hidrokarbon (HC) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4 Grafik perbandingan emisi HC 
 

Grafik menunjukkan bahwa nilai HC untuk LGV lebih tinggi dibandingkan premium. Hal ini bisa 
diakibatkan oleh penguapan bahan bahan bakar LGV selama masa injection delay dalam jumlah yang relatif besar. 
Seiring putaran mesin yang semakin tinggi mengakibatkan temperatur ruang bakar menjadi semakin tinggi pula 
sehingga uap LGV jadi semakin berkurang karena terbakar lebih baik. 

 
Analisa kadar emisi karbondioksida 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5 Grafik perbandingan emisi gas buang CO2 
 
Dari gambar terlihat bahwa kadar emisi gas buang CO2 pada kendaraan berbahan bakar premium lebih tinggi dari 
kendaraan berbahan bakar LGV. Hal ini dikarenakan premium bisa terbakar lebih baik dimana hampir tidak ada HC 
yang terbentuk karena telah terkonversi menjadi CO2. Sedangkan LGV yang menguap pada proses injection delay 
mengakibatkan banyak HC yang terbentuk sehingga sedikit yang terkonversi menjadi CO2.     
  
Kesimpulan 

Kadar emisi gas buang HC dan CO dari LGV yang lebih tinggi mengindikasikan diperlukannya penyesuaian 
terhadap sistem injeksi ketika menggunakan LGV agar tidak ada bahan bakar yang menguap selama proses injection 
delay.  

Pemakaian premium pada kendaraan tersebut terbilang sesuai dimana kadar HC yang terbentuk hampir tidak 
ada karena bisa terbakar lebih baik sehingga CO2 yang terbentuk lebih banyak. 
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